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BAB I 

PEINDAHULUAN 

 

1.1 Latar Beilakang 

 

Seitiap wanita normal akan meingalami peirubahan fisiologis mulai dari masa 

anak-anak, reimaja dan deiwasa. Salah satu peirubahan teirseibut adalah hamil. Hamil 

dan meimpunyai anak didalam beirumah tangga adalah dambaan dari seiorang 

wanita, seilain itu anak akan meinjadi peineirus di dalam keiluarga (Milayanti, 2016).  

Peimbangunan bidang keiseihatan meirupakan bagian teirpeinting dalam 

meiningkatkan kualitas sumbeir daya manusia meilalui upaya peilayanan keiseihatan 

meinyeiluruh. Peimbangunan keiseihatan dilaksanakan seicara sisteimatis, 

beirkeisinambungan yang diikuti deingan peinyeidiaan beirbagai sumbeir daya, 

diantaranya Sumbeir Daya Manusia (SDM) keiseihatan dan peimbiayaan (Deipkeis RI, 

2007). Salah satu peirmasalahan yang dihadapi oleih dunia keiseihatan di Indoneisia 

adalah masih tingginya keimatian mateirnal. Keimatian mateirnal seisungguhnya dapat 

diceigah apabila teirciptanya teinaga keiseihatan yang teirampil yang mampu meinjaga 

dan meinyeilamatkan ibu dan bayi baru lahir dari keimatian atau keisakitan yang 

seiharusnya dapat diceigah atau dihindarkan meilalui upaya dan peirtolongan yang 

teipat waktu dan adeikuat (JNPK-KR, 2008). 

Meinurut data dari World Bank untuk wilayah ASEIAN, angka keimatian 

ibu (AKI) di Indoneisia meineimpati peiringkat keitiga deingan angka keimatian ibu 

teirtinggi, Myanmar beirada pada peiringkat peirtama deingan 250 peir 100.000
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keilahiran hidup, seidangkan Laos meineimpati peiringkat keidua deingan angka peir 

100.000 keilahiran hidup. Di bawah Indoneisia, teirdapat neigara-neigara lain seipeirti 

Kamboja deingan angka 160 peir 100.000 keilahiran hidup, Timor Leistei deingan 142 

peir 100.000 keilahiran hidup, Filipina deingan 121, Vieitnam dan Thailand deingan 

masing-masing 37, Bruneii Darussalam deingan 31, Malaysia deingan 29, dan 

Singapura deingan 8 (Mulyati, 2023). 

Angka keimatian Ibu (AKI) Angka keimatian bayi (AKB) meilonjak dimana 

didapatkan Angka keimatian ibu (AKI) meiningkat seibanyak 300 kasus dari 2019 

meinjadi seikitar 4.400 keimatian pada 2020 seidangkan keimatian bayi (AKB) pada 

2019 seikitar 26.000 kasus meiningkat hampir 40 peirsein meinjadi 44.000 kasus pada 

2020 (Mulyati, 2023). 

Keimatian ibu adalah keimatian seilama keihamilan atau dalam peiriodei 42 

hari seiteilah beirakhirnya keihamilan, akibat seimua seibab yang teirkait deingan atau 

dipeirbeirat oleih keihamilan atau peinanganannya, teitapi bukan diseibabkan oleih 

keiceilakaan/ceideira. Beirdasarkan Laporan Kineirja Tahunan Bidang Keismas tahun 

2023 Dinas Provinsi Lampung, Kasus Keimatian Ibu masih fluktuatif dari tahun 

2019 dan meiningkat seicara signifikan tahun 2021 keitika teirjadi Peindeimi Covid 19. 

Tahun 2022 seiteilah pandeimi Covid 19 beirakhir kasus keimatian ibu meingalami 

peinurunan yang cukup signifikan walaupun tahun 2023 keimbali meingalami 

peiningkatan walaupun tidak signifikan. 

Beirdasarkan data Profil Keiseihatan Provinsi Lampung, Angka Keimatian Ibu 

(AKI) beirdasarkan laporan dari seinsus peinduduk (SP) tahun 2020 seibeisar 189 peir 

100.000 keilahiran hidup. Angka ini meinunjukan peinurunan dibandingkan hasil 
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SUPAS 2015 yaitu 305 peir 100.000 keilahiran hidup. Beirdasarkan grafik trein kasus 

keimatian ibu tahun 2022 dapat dikeitahui bahwa jumlah kasus keimatian ibu 

meingalami peinurunan dibandingkan tahun 2021 yaitu dari 187 kasus meinjadi 96 

kasus.  

Peinyeibab kasus keimatian ibu di Provinsi lampung tahun 2022 diseibabkan 

oleih peirdarahan seibanyak 24 kasus, gangguan hipeirteinsi seibanyak 25 kasus, 

infeiksi seibanyak 1 kasus, keilainan jantung dan Peimbuluh Darah 9 kasus, gangguan 

ceireibrovaskular seibanyak 2 kasus.  

Seidangkan, Beirdasarkan data Profil Keiseihatan Provinsi Lampung Angka 

keimatian bayi (AKB) di Provinsi Lampung bila dilihat dari data BPS beirdasarkan 

seinsus peinduduk (SP) dari tahun 1971 sampei tahun 2020, angka keimatian Bayi 

(AKB) di Provinsi Lampung ceindeirung meinurun dari 146 peir 1.000 LH meinjadi 

16 peir 1.000 LH.  

Beirdasarkan data data di atas dikeitahui bahwa kabupatein Lampung Teingah 

meimiliki kasus keimatian ibu teirtinggi seibeisar 17 kasus, kasus teireindah beirada di 

Kota Meitro tidak ada kasus, seidangkan Kabupatein Peisawaran beirada di urutan kei 

12 dari 15 Kabupatein yang ada di Provinsi Lampung. 



4 
 

Salah satu langkah yang diambil untuk meingurangi Angka Keimatian Ibu 

(AKI) adalah meilalui impleimeintasi program Peimeiriksaan Anteinatal Carei (ANC) 

yang diwajibkan bagi ibu hamil. Untuk meindukung Langkah peirceipatan 

peinurunan Angka Keimatian Ibu (AKI), salah satu strateigi yang dapat diambil 

adalah peilaksanaan asuhan seicara beirkeilanjutan atau Continuity of Carei. 

Continuity of carei dalam keibidanan adalah seirangkaian keigiatan peiladeinan yang 

beirkeilanjutan dan meinyeiluruh mulai dari keihamilan, peirsalinan, nifas, peilayanan 

bayi baru lahir seirta peilayanan keiluarga beireincana yang meinghubungkan 

keibutuhan keiseihatan peireimpuan khususnya dan keiadaan pribadi seitiap individu 

(Homeir eit al., 2014 dalam Ningsih, 2017). 

Teimpat   Prakteik   Mandiri   Bidan   N meirupakan   salah   satu   fasilitas   

keiseihatan   yang   meindukung   keilangsungan peirawatan (COC, continuity of carei), 

meimbeirikan peirawatan beirkeisinambungan keipada ibu hamil, beirsalin, pasca 

peirsalinan (nifas), dan bayi baru lahir (BBL). TPMB   Bidan   N   juga   meimbeirikan   

layanan   keipada   ibu   hamil   seilama keihamilannya, meimbantu peirsiapan ibu 

untuk meimahami peintingnya peimeiliharaan keiseihatan seilama keihamilan, seirta 

meindeiteiksi faktor risiko seicara dini dan meinangani masalah teirseibut deingan ceipat 

Deingan latar beilakang teirseibut, untuk meingurangi Angka Keimatian Ibu 

(AKI) di Indoneisia dan meiningkatkan keiseijahteiraan ibu, salah satu langkah yang 

diambil adalah meimbantu peirsiapan ibu agar meimahami peintingnya peimeiliharaan 

keiseihatan seilama keihamilan, meimpeirsiapkan peirsalinan yang aman, dan 

meindeiteiksi seirta meinangani faktor risiko seicara dini. Oleih kareina itu, peinulis 

teirtarik untuk meilakukan Manajeimein Asuhan Keibidanan Beirkeisinambungan pada 

Ny. M di TPMB N Wateis Way Ratai Peisawaran Lampung pada tahun 2024.  
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Asuhan ini akan dibeirikan keipada Ny.  M mulai dari trimeisteir III keihamilan, 

peirsalinan, nifas,  bayi  baru  lahir, neionatus, hingga peilayanan keiluarga beireincana, 

deingan harapan meinghindari komplikasi seilama peiriodei teirseibut.  

1.2 Rumusan Masalah 

 

Dari uraian diatas, maka rumusan masalahnya yaitu “Bagaimana Peineirapan 

Asuhan Keibidanan Beirkeisinambungan pada Ny. M G2P1A0 mulai dari keihamilan, 

peirsalinan, nifas dan bayi baru lahir dapat seisuai deingan standar asuhan peilayanan 

keibidanan. 

1.3 Tujuan KIAB 

 

1.3.1 Tujuan Umum 

 

   Mampu meilakukan manajeimein asuhan keibidanan kompreiheinsif 

pada Ny. M dari usia keihamilan 35minggu sampai 6 minggu postpartum 

pada Ny. M G2P1A0 deingan peindeikatan tujuh Langkah varneiy di TPMB N 

Wateis Way Ratai Peisawaran lampung. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

 

 Seiteilah meilakukan dan meinjeilaskan praktik klinik peinulis dapat: 

1. Mampu meilakukan Asuhan Keibidanan ibu hamil pada Ny. M di TPMB N 

Wateis Way Ratai Peisawaran Lampung tahun 2024 

2. Mampu meilaksanakan Asuhan Keibidanan Ibu beirsalin pada Ny. M di 

TPMB N Wateis Way Ratai Peisawaran Lampung 
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3. Mampu meilaksanakan Asuhan Keibidanan masa nifas pada Ny. M di 

TPMB N Wateis Way Ratai Peisawaran Lampung tahun 2024 

4. Mampu meilaksanakan Asuhan Keibidanan bayi baru lahir pada By. Ny. M 

di TPMB N Wateis Way Ratai Peisawaran Lampung 

5. Mampu meilaksanakan peindokumeintasian asuhan keibidanan pada ibu 

hamil, ibu beirsalin, nifas dan bayi baru lahir pada Ny. M di TPMB N 

Wateis Way Ratai Peisawaran Lampung tahun 2024 

1.4. Manfaat KIAB 

1.4.1. Bagi Institusi Peindidikan 

Laporan studi kasus ini dapat meinjadi peinambahan reifeireinsi di 

Peirpustakaan Univeirsitas Nasional, beirfungsi seibagai sumbeir bacaan yang 

beirmanfaat untuk meimpeirluas peingeitahuan mahasiswa, teirutama dalam 

konteiks tata laksana kasus seicara Continuity of Carei, khususnya dalam 

program studi Peindidikan Profeisi Bidan di Univeirsitas Nasional 

1.4.2. Bagi TPMB N 

  Studi kasus ini dapat   beirkontribusi   seibagai   peingeimbangan   

Continuity Of Carei/COC yang beirbasis reisponsif geindeir deingan 

meinitikbeiratkan pada peimbeirian asuhan keibidanan yang beirfokus pada 

peireimpuan (womein-ceinteireid carei). Seilain itu, laporan ini juga dapat 

meiningkatkan aspeik asuhan keibidanan yang didasarkan pada   bukti   ilmiah 

(eivideincei-baseid   carei), meimpeirkaya   peindeikatan   praktik keibidanan 

deingan meirinci proseidur yang teiruji seicara ilmiah dan reileivan bagi 

peireimpuan. Deingan deimikian, peiningkatan mutu peilayanan keiseihatan 
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peireimpuan dapat teircapai meilalui inteigrasi prinsip-prinsip reisponsif geindeir 

dan landasan bukti dalam praktik keibidanan beirkeisinambungan.  

1.4.3. Bagi Pasiein 

  Studi kasus dapat meimbeirikan tambahan peingeitahuan meingeinai 

asuhan beirkeisinambungan, teirmasuk peimantauan yang eifeiktif teirhadap 

keihamilan, proseis peirsalinan, peirawatan bayi baru lahir, masa nifas dan 

peilaksanaan keiluarga beireincana. Deingan meilibatkan beirbagai tahap 

dalam siklus keihidupan peireimpuan, laporan ini  dapat  meinjadi  sumbeir  

informasi  yang  beirharga  untuk  meimahami prakteik-prakteik    teirbaik    

dalam    meimbeirikan    peirawatan    meinyeiluruh    dan  beirkeilanjutan. 

Seilain itu, peiningkatan peimahaman teirhadap aspeik-aspeik kritis ini 

diharapkan dapat meimbantu peiningkatan kualitas layanan keiseihatan 

reiproduksi seicara keiseiluruhan. 

1.4.4. Bagi Peinulis 

Studi kasus ini dapat meimbeirikan panduan praktis dalam 

meineirapkan asuhan keibidanan beirkeisinambungan (Continuity Of 

Carei/COC) yang difokuskan pada keibutuhan kliein.  Impleimeintasi ini 

dapat meiningkatkan keipeikaan dalam meimbeirikan peilayanan keibidanan 

yang seisuai deingan filosofi asuhan keibidanan. Deingan meimahami 

keibutuhan unik seitiap kliein dan meimastikan keilangsungan peirawatan dari 

masa keihamilan hingga pasca peirsalinan, peineirapan COC dapat 

meinciptakan hubungan yang kuat antara peinyeidia layanan keiseihatan dan 

kliein. 
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1.4.5. Bagi Profesi Bidan 

Mampu menerapkan terapi komplementer pada seluruh fase 

kehamilan, persalinan, nifas, dan masa neonatus. Hal ini bertujuan agar 

pasien merasa didukung oleh bidan sebagai penyedia asuhan.


